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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana ekspor, impor, dan nilai mata uang
memengaruhi pembangunan ekonomi Indonesia dari tahun 1999 hingga 2024. Penelitian ini
menggunakan data sekunder deret waktu yang bersumber dari BPS dan sumber terkait lainnya.
Analisis dilakukan dengan metode regresi linear berganda menggunakan teknik OLS dan
bantuan perangkat lunak EViews 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun ekspor
berpengaruh positif terhadap pembangunan ekonomi Indonesia, pengaruh tersebut secara
statistik tidak signifikan. Demikian pula, impor memiliki pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kemajuan ekonomi. Di sisi lain, nilai tukar berdampak negatif secara
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil ini mengindikasikan bahwa
menjaga stabilitas nilai tukar lebih krusial bagi kemajuan ekonomi dibandingkan sekadar
meningkatkan aktivitas perdagangan internasional. Studi ini menyarankan perlunya
pemerintah memperkuat stabilitas nilai tukar dan mendorong kemandirian industri dalam
negeri, sehingga kegiatan ekspor maupun impor dapat berperan lebih efektif dalam
pertumbuhan ekonomi.
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1. PENDAHULUAN

Perdagangan internasional adalah proses pertukaran barang dan jasa antarnegara, yang
mencakup baik kegiatan penjualan ke luar negeri maupun pemasukan barang dari luar negeri.
Berbeda dengan perdagangan di dalam satu negara, perdagangan internasional lebih kompleks
karena adanya perbedaan aturan, sistem mata uang, bahasa, dan praktik perdagangan di
berbagai negara (Daffa Zaki, 2024). Oleh karena itu, peningkatan efisiensi perdagangan melalui
infrastruktur yang lebih baik, komunikasi yang jelas, dan manajemen kepabeanan yang efektif
sangatlah penting untuk memperlancar arus perdagangan internasional (Seck, 2017).

Impor dan ekspor memegang peranan penting bagi perekonomian suatu negara karena
berkontribusi terhadap PDB dan kemajuan ekonomi secara keseluruhan. Pemerintah mengelola
perdagangan internasional dengan menerapkan kebijakan perdagangan bebas ataupun langkah-
langkah protektif, bergantung pada situasi ekonomi spesifik negara tersebut (Yeo & Deng,
2019). Dengan penerapan kebijakan yang tepat, perdagangan internasional dapat meningkatkan
daya saing, memperluas pasar, serta mendorong pertumbuhan ekonomi (lkaningtyas dkk.,
2024).

Di Indonesia, perdagangan global memainkan peran vital dalam mendorong
pembangunan ekonomi. Namun, berbagai hambatan—seperti perubahan kondisi ekonomi dunia
dan dinamika interaksi perdagangan—terus memengaruhi konsistensi pertumbuhan ekonomi.
Oleh karena itu, mengevaluasi dampak perdagangan global terhadap kemajuan ekonomi
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sangatlah penting guna membangun landasan bagi pengembangan strategi ekonomi yang lebih
efisien (Pasaribu & Nasution, 2024).

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 1999-2024
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Sumber : Badan Pusat Statistik

Grafik yang menampilkan pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 1999 hingga
2024 menunjukkan adanya pasang surut dalam perekonomian, namun secara umum lajunya
tetap stabil di kisaran 5% dalam jangka panjang. Setelah bangkit dari krisis keuangan Asia pada
tahun 1999, perekonomian tumbuh pesat hingga terjadinya krisis keuangan global pada tahun
2008, kemudian kembali stabil pada periode 2010 hingga 2019. Meskipun pandemi COVID-19
menyebabkan penurunan tajam dalam pertumbuhan pada tahun 2020, perekonomian mulai
pulih pada periode 2021 hingga 2024. Pola-pola ini menunjukkan bahwa berbagai faktor,
termasuk perdagangan dengan negara lain, memengaruhi kemajuan ekonomi Indonesia.

Ekspor merupakan kekuatan utama di balik pertumbuhan ekonomi karena kegiatan ini
meningkatkan pendapatan nasional, memperluas pasar, dan mendorong pembangunan. Teori
Heckscher-Ohlin menjelaskan bahwa negara mengekspor produk yang memanfaatkan sumber
daya yang melimpah di negara tersebut, yang pada gilirannya membantu memacu pertumbuhan
ekonomi. Bagi Indonesia, sektor ekspor telah menjadi bagian vital dari perekonomian sejak
tahun 1970-an, yang berdampak pada peningkatan produksi nasional. Selain ekspor, impor juga
penting untuk memenuhi kebutuhan akan barang konsumsi, bahan baku, dan barang modal
yang tidak dapat diproduksi secara efisien di dalam negeri. Impor tidak hanya memenuhi
kebutuhan domestik, tetapi juga mendukung alih teknologi, meningkatkan produktivitas, serta
membantu mengintegrasikan Indonesia ke dalam rantai pasok global. Dengan demikian, baik
kegiatan ekspor maupun impor memberikan kontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional.

Sebaliknya, perdagangan global sangat erat kaitannya dengan perubahan nilai tukar.
Fluktuasi nilai tukar memengaruhi daya saing ekspor, biaya impor, serta keputusan pelaku
ekonomi terkait transaksi lintas batas. Perubahan nilai tukar yang tidak stabil dapat
meningkatkan ketidakpastian perdagangan dan memengaruhi kinerja ekonomi suatu negara
(Muslimah dkk., 2025). Oleh karena itu, ekspor, impor, dan nilai tukar merupakan elemen
penting yang saling terkait dalam membentuk pembangunan ekonomi Indonesia, sehingga
layak untuk dikaji lebih lanjut.

2. METODE PENELITIAN
Studi ini menggunakan angka dan data untuk meneliti bagaimana ekspor, impor, dan
nilai tukar mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Studi ini menggunakan data yang
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dikumpulkan dari tahun 1999 hingga 2024 dari BPS, BI, dan sumber serta makalah penelitian
terpercaya lainnya. Seluruh data dari periode studi digunakan sebagai sampel dengan
menggunakan metode yang disebut sampling jenuh. Kami menggunakan perangkat lunak
EViews 10 dan metode OLS untuk menganalisis data dan melihat bagaimana variabel
independen mempengaruhi variabel dependen. Dalam studi ini, kami melihat pertumbuhan
ekonomi Indonesia sebagai pengukuran utama. Faktor lain yang kami teliti adalah nilai ekspor
(EXP), nilai impor (IMP), dan nilai tukar Rupiah terhadap Dolar AS (KURS). Sebelum
mengestimasi model, kami memeriksa data menggunakan uji standar untuk memastikan data
tersebut memenuhi kondisi tertentu. Uji ini memeriksa distribusi normal, apakah variabel saling
berhubungan, apakah sebaran data konsisten, dan apakah ada pola dari waktu ke waktu. Hal ini
dilakukan untuk memastikan model tersebut akurat dan dapat diandalkan. Selanjutnya, kami
menguji ide-ide kami menggunakan berbagai metode: uji t untuk pengujian individual, uji F
untuk pengujian yang dilakukan secara bersamaan, dan nilai Rz untuk melihat seberapa besar
pengaruh variabel terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, baik secara individual maupun
bersama-sama.
Model regresi yang digunakan adalah:

GDPt=B0+§1 EXPt+B2 IMPt+p3 KURSt+ st

Keterangan:
GDPt : Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun t
EXPt : Nilai ekspor Indonesia pada tahun t
IMPt : Nilai impor Indonesia pada tahun t

KURSt  : Nilai tukar Rupiah terhadap US pada tahun t
po : Intersep
B1, B2, B3 : Koefisien variabel independen
et : Error term
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
9.

Series: Residuals
9. Sample 1999 2024
7 - Observations 26
6 Mean 1.40e-15 |
5 Median 0.454309|
: Maximum 1.443339)|
3 Minimum -5.476350|
Std. Dev 1.521108|
. Skewness  -2.419883
2 Kurtosis 8.717255
1
s — Jarque-Bera  60.78621|
6 r | _ Probabilty  0.000000|
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Berdasarkan uji normalitas Jarque-Bera, diperoleh nilai Jarque-Bera sebesar 60,78621
dengan probabilitas 0,000000. Dengan demikian, HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
residual tidak terdistribusi secara normal, yang berarti asumsi bahwa nilai-nilai tersebut
mengikuti pola normal untuk model regresi tidak terpenuhi.

Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 0.169126 Prob. F (2,20) 0.8456
Obs*R-squared 0.432414 Prob. Chi-Square (2) 0.8056

Berdasarkan Uji LM Korelasi Serial Breusch-Godfrey, nilai probabilitas Chi-Square(2)
adalah 0,8056. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, maka Ho diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa model regresi tidak mengalami autokorelasi, yang berarti asumsi mengenai autokorelasi
telah terpenuhi.

Uji Heterokedastisitas
Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey

F-statistic 0.761211 Prob. F (3,22) 0.5279
Obs*R-squared 2.445040 Prob. Chi-Square (3) 0.4853
Scaled explained SS 6.754877 Prob. Chi-Square (3) 0.0801

Berdasarkan uji Breusch-Pagan-Godfrey, nilai probabilitas Chi-Square(3) adalah
0,4853. Dengan demikian, kita menerima HO. Hal ini berarti model regresi tidak menunjukkan
adanya heteroskedastisitas, yang berarti asumsi homoskedastisitas terpenuhi.

Multikolinearitas
Variance Inflation Factors

Date: 05/02/26 Time: 07:42
Sample: 1999 2024
Included observations: 26

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 2.696874 26.66840 NA
EKSPOR 0.000435 113.7976 19.65715
IMPOR 0.000417 86.65029 19.60402

NILAI_TUKAR 0.035484  47.34778  2.287743

Berdasarkan uji Variance Inflation Factor (VIF), variabel ekspor (19,65715) dan impor
(19,60402) memiliki nilai Centered VIF > 10, sehingga terindikasi mengalami
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multikolinearitas. Sementara itu, variabel nilai tukar memiliki Centered VIF sebesar 2,287743
(<10), sehingga tidak mengalami masalah multikolinearitas.

Regresi Liner Berganda

Dependent Variable: PERTUMBUHAN_EKONOMI
Method: Least Squares

Date: 05/02/26 Time: 07:35

Sample: 1999 2024

Included observations: 26

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic  Prob.

C 7.904075 1.642216 4.813054 0.0001
EKSPOR 0.002960 0.020863 0.141900 0.8885
IMPOR 0.014915 0.020430 0.730049 0.4731

NILAI_TUKAR -0.486375 0.188371 -2.582010 0.0170

R-squared 0.256383 Mean dependent var  4.731154
Adjusted R-squared  0.154981 S.D. dependentvar  1.763946
S.E. of regression 1.621506 Akaike info criterion  3.945226
Sum squared resid 57.84421 Schwarz criterion 4.138779

Log likelihood -47.28794 Hannan-Quinn criter. 4.000962
F-statistic 2.528378 Durbin-Watson stat  1.506952
Prob(F-statistic) 0.083607

Persamaan Regresi
Y = 7.904075 + 0.002960X1 + 0.014915X2 - 0.486375X3

Keterangan:
e Y = Pertumbuhan Ekonomi
o XI = Ekspor
e X2 =Impor

o X3 = Nilai Tukar
Ujit

o Ekspor memiliki nilai probabilitas sebesar 0,8885; dengan demikian, ekspor tidak
memberikan dampak yang besar terhadap pertumbuhan ekonomi.

o Impor memiliki nilai probabilitas sebesar 0,4731; dengan demikian, impor tidak
berdampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

o Nilai tukar memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0170, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
berarti nilai tukar memberikan dampak negatif yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Artinya, ketika nilai rupiah melemah, pertumbuhan ekonomi biasanya
melambat.

Uji F
Uji F menunjukkan nilai Prob sebesar 0,083607, yang lebih tinggi dari 0,05. Hal ini
berarti ekspor, impor, dan nilai tukar tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
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pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 1999 hingga 2024. Temuan ini didukung oleh nilai
Adjusted R-squared sebesar 0,154981, yang berarti model tersebut hanya menjelaskan sekitar
15,5% dari variasi dalam pertumbuhan ekonomi.

Koefisien Determinasi

Nilai Adjusted R-squared adalah 0,154981, yang berarti bahwa 15,5% perubahan dalam
pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 1999 hingga 2024 dapat dijelaskan oleh ekspor,
impor, dan nilai tukar. Hal ini juga berarti bahwa 84,5% perubahan tersebut disebabkan oleh
faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

3.1. Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penjualan produk ke luar negeri memberikan
dampak positif, namun tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia dalam kurun waktu 1999 hingga 2024. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan ekspor belum secara nyata mendorong pertumbuhan ekonomi. Hasil ini berbeda
dengan temuan Rahmawati (2019), Lestari (2020), serta Saragi dan Pane (2025), yang
mendapati adanya pengaruh positif dan signifikan. Perbedaan tersebut kemungkinan
disebabkan oleh komposisi ekspor Indonesia yang sebagian besar berupa sumber daya alam
dengan nilai tambah rendah, serta ketergantungan yang tinggi terhadap bahan baku impor.
Kendati demikian, tren positif pada nilai koefisien mendukung gagasan bahwa pertumbuhan
ekonomi didorong oleh ekspor. Hal ini diperkuat oleh studi Sein dan Sah (2025) yang
menunjukkan adanya hubungan positif antara ekspor dan pertumbuhan ekonomi dalam jangka
panjang. Variabel impor menunjukkan nilai positif, namun tidak memiliki pengaruh yang kuat
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil ini menunjukkan bahwa perubahan impor belum
berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hal ini sejalan dengan pendapat
Aziz (2018), bahwa dampak impor terhadap perekonomian bergantung pada jenis barang yang
diimpor. Impor yang didominasi oleh peralatan dan bahan baku dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi, sedangkan impor barang konsumsi sehari-hari biasanya memiliki dampak yang lebih
kecil. Temuan studi ini selaras dengan pendapat Saunders dan Ghosh (2005), namun berbeda
dengan hasil penelitian Saragi dan Pane (2025) yang menemukan adanya dampak negatif yang
signifikan. Perbedaan ini dipengaruhi oleh variasi periode waktu penelitian, metode analisis
yang digunakan, serta dinamika perdagangan internasional pada masa tersebut.

Berbeda dengan faktor perdagangan, nilai tukar memiliki dampak negatif yang jelas
terhadap pertumbuhan ekonomi (0,0170). Artinya, depresiasi nilai tukar rupiah cenderung
memperlambat pertumbuhan ekonomi Indonesia. Hasil ini sesuai dengan temuan Budiarto
(2023) serta Muslimah dkk. Menurut Sein dan Sah (2025) serta Ehigiamusoe dan Lean (2019),
penurunan nilai atau ketidakstabilan mata uang suatu negara akan meningkatkan biaya produksi.
Kondisi ini terutama berlaku bagi negara-negara yang sangat bergantung pada impor bahan
baku dan peralatan. Namun, hasil ini berbeda dengan temuan lasco Pereira dan Missio (2022),
yang menyatakan bahwa nilai tukar riil yang kompetitif dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang. Perbedaan tersebut bersumber dari beragamnya metode
pengukuran nilai tukar serta karakteristik ekonomi yang unik dari masing-masing negara yang
diteliti.

Secara keseluruhan, tingkat ekspor, impor, dan nilai tukar tidak memberikan dampak
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Nilai F tercatat sebesar 0,0836 dan
nilai Adjusted R2 sebesar 0,154981. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut hanya
menjelaskan sekitar 15,5% dari perubahan dalam pertumbuhan ekonomi. Sisanya dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain, seperti tingkat konsumsi rumah tangga, investasi, pengeluaran
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pemerintah, dan produktivitas tenaga kerja. Hasil ini berbeda dengan temuan Saragi dan
Pane. ...(2025) serta Sein dan Sah (2025) menemukan adanya dampak kuat yang terjadi secara
bersamaan. Perbedaan-perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh perubahan dalam metode
analisis data, jenis data, periode waktu penelitian, serta kondisi ekonomi negara atau masa yang
diteliti. Secara sederhana, penelitian ini menunjukkan bahwa memiliki nilai tukar yang stabil
lebih penting daripada perdagangan internasional bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
periode 1999 hingga 2024.

4. KESIMPULAN

Penelitian menunjukkan bahwa ekspor, impor, dan nilai tukar memiliki pengaruh yang
berbeda terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia selama periode 1999 hingga 2024. Variabel
ekspor memiliki pengaruh positif yang kecil terhadap pertumbuhan ekonomi, yang berarti
peningkatan ekspor belum memberikan dampak langsung yang signifikan terhadap PDB.
Variabel impor menunjukkan pengaruh positif yang tipis namun tidak kuat; hal ini
mengindikasikan bahwa ketergantungan pada mesin dan bahan baku impor tidak secara
langsung mendorong pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain, nilai tukar memiliki dampak negatif
yang kuat terhadap pertumbuhan ekonomi, yang berarti bahwa ketika nilai Rupiah melemah,
pertumbuhan ekonomi cenderung melambat.

Hasil ini menunjukkan bahwa menjaga stabilitas nilai tukar lebih penting daripada
perdagangan internasional dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia. Temuan ini
sejalan dengan hasil penelitian Saragi dan Pane (2025) serta Yilmaz dan Sensoy (2022)
mengenai ekspor, dan juga selaras dengan pandangan Saunders dan Ghosh (2005) terkait impor.
Studi ini memiliki nilai khusus karena menganalisis ekspor, impor, dan nilai tukar secara
bersamaan dalam rentang waktu 26 tahun. Hasilnya memperlihatkan bahwa Indonesia masih
bergantung pada bahan baku impor dan bahwa stabilitas nilai tukar sangat krusial untuk
mempertahankan pertumbuhan ekonomi.

Penelitian ini penting karena menunjukkan bahwa stabilitas nilai tukar lebih
menentukan bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia dibandingkan dengan volume ekspor dan
impor. Hasil ini menyarankan agar pemerintah berfokus pada penguatan nilai tukar, dukungan
terhadap bisnis lokal, dan peningkatan nilai ekspor. Langkah-langkah ini akan membantu
perdagangan internasional memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pertumbuhan
ekonomi. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sein dan Sah (2025) serta
Pane dan Patunru (2023). Studi ini istimewa karena menggunakan data Indonesia dari tahun
1999 hingga 2024, periode yang mencakup berbagai peristiwa ekonomi penting seperti krisis
global dan pandemi COVID-19. Hal ini memungkinkan gambaran hubungan yang lebih jelas
antara ekspor, impor, nilai tukar, dan pertumbuhan ekonomi. Studi ini menunjukkan bahwa
berbeda dengan banyak penelitian sebelumnya yang menyatakan perdagangan internasional
mendorong pertumbuhan ekonomi faktor nilai tukar justru memegang peranan yang lebih
penting. Ekspor dan impor bukanlah faktor yang signifikan. Temuan ini memperkaya wawasan
kita dengan menunjukkan bahwa stabilitas nilai tukar lebih penting bagi pertumbuhan ekonomi
Indonesia dibandingkan dengan pertumbuhan perdagangan internasional selama periode yang
kami amati.
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